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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mata kuliah prinsip dan 

pengajaran asesmen terhadap kompetensi pedagogik mahasiswa calon guru. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan campuran yaitu kuantitaif dan kualitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa calon guru PGSD PPG di Universitas PGRI Semarang 

dengan jumlah populasi yaitu 205 orang dengan sampel sebanyak 29 orang yang dipilih 

dengan menggunakan teknik random sampling. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner, dokumentasi dan wawancara. Validasi instrumen dilakukan dengan uji 

validitas dan uji reliabilitas. Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan uji regresi 

linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mata kuliah prinsip dan 

pengajaran asesmen berpengaruh secara signifikan terhadap kompetensi pedagogik 

mahasiswa calon guru dengan nilai koefisien sebesar 0,65. 

Kata Kunci:  Prinsip, Pengajaran Asesmen, Kompetensi Pedagogik, Calon Guru 

 

Abstract: This study aims to determine the effect of the principles and teaching 

assessment courses on the pedagogical competence of prospective teacher students. This 

study uses a mixed approach, namely quantitative and qualitative. The population in this 

study were prospective teacher students of PGSD PPG at Universitas PGRI Semarang 

with a population of 205 people with a sample of 29 people selected using random 

sampling techniques. Data were collected using questionnaires, documentation and 

interviews. Instrument validation was carried out by validity and reliability tests. 

Furthermore, the data were analyzed using a simple linear regression test. The results 

showed that the principles and teaching assessment courses had a significant effect on 

the pedagogical competence of prospective teacher students with a coefficient value of 

0.65. 

Keywords:  Principles, Teaching Assessment, Pedagogical Competence, Prospective 

Teachers 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peran yang sangat penting untuk menghadapi era 

globalisasi secara efektif, karena melalui pendidikan inilah akan terbentuk kualitas 

sumber daya manusia Indonesia yang berakhlak mulia, seperti yang tertuang dalam 

Pasal 3 Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Mengingat pentingnya pendidikan sebagai sarana peningkatan kualitas sumber daya 

manusia, maka peningkatan mutu pendidikan merupakan suatu keharusan yang segera 
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dilaksanakan. Pendidikan yang berkualitas dan merata adalah fondasi kuat untuk 

melahirkan bangsa yang maju dan modern yang memahami prinsip-prinsip demokrasi. 

Peningkatan mutu pendidikan ditentukan oleh kesiapan sumber daya manusia 

yang terlibat dalam proses pendidikan, yang salah satu komponen utamanya adalah 

guru. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam mewujudkan tujuan dari 

pendidikan nasional karena pencapaian kompetensi siswa tersebut dipengaruhi oleh 

guru. Dalam pasal 8 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru   dan   Dosen   

(UUGD) menegaskan bahwa seorang guru diwajibkan memenuhi berbagai persyaratan,  

yaitu kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, kesehatan jasmani dan 

rohani, serta kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional (Widiyani, 

Wijayanti, & Siswanto, 2024). 

Sistem pendidikan yang berkualitas diharapkan dapat melahirkan generasi 

penerus bangsa yang berkualitas. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan adalah dengan meningkatkan kompetensi mahasiswa calon guru sebagai 

pendidik di masa depan (Arifa, 2019). Salah satu kompetensi yang dapat dilatihkan 

kepada mahasiswa calon guru adalah kompetensi pedagogik.  

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

berdasarkan pendekatan dengan memperhatikan pemahaman peserta didik, perencanaan 

dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil pembelajaran dan pengembangan potensi 

peserta didik (Emiliasari, 2018).  Kompetensi pedagogik yang perlu dikuasai mahasiswa 

calon guru dalam mengelola pembelajaran adalah perancangan, pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta pengembangan peserta didik sesuai potensi 

yang dimilikinya. Kompetensi pedagogik merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kualitas pendidikan. Kompetensi pedagogis umumnya melibatkan dua 

aspek yakni pengetahuan dan keterampilan (Ningtiyas, 2018). 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kompetensi pedagogik calon guru adalah 

melalui penyelenggaraan mata kuliah prinsip dan pengajaran di lembaga pendidikan 

tenaga kependidikan. Mata kuliah ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

mendalam kepada calon guru tentang prinsip-prinsip dasar pengajaran dan keterampilan 

mengajar yang harus dimiliki. Mata kuliah prinsip dan pengajaran asesmen merupakan 

bagian integral dari kurikulum pendidikan untuk calon guru. Mata kuliah ini tidak hanya 

membekali mahasiswa dengan pengetahuan teoretis mengenai berbagai metode 
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 asesmen, tetapi juga memberikan keterampilan praktis dalam merancang, menerapkan, 

dan mengevaluasi alat asesmen yang efektif.  

Prinsip-prinsip yang diajarkan dalam mata kuliah ini meliputi berbagai 

pendekatan dalam penilaian siswa, pengukuran hasil belajar, serta analisis dan 

interpretasi data asesmen. Pentingnya mata kuliah ini dalam pendidikan calon guru 

tidak dapat diabaikan. Asesmen yang efektif adalah kunci untuk memahami kebutuhan 

belajar siswa dan mengadaptasi strategi pengajaran yang sesuai. Dengan kemampuan 

untuk merancang dan melaksanakan asesmen yang tepat, calon guru dapat 

meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa secara signifikan.  

Oleh karena itu, pengaruh mata kuliah ini terhadap kompetensi mahasiswa calon 

guru menjadi topik yang penting untuk diteliti. Namun, sejauh ini belum banyak 

penelitian yang mengkaji secara komprehensif pengaruh mata kuliah prinsip dan 

pengajaran terhadap kompetensi pedagogik calon guru. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh mata kuliah prinsip dan pengajaran asesmen terhadap 

kompetensi pedagogik mahasiswa calon guru. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan berharga bagi lembaga pendidikan dan tenaga kependidikan 

dalam merancang kurikulum serta pembelajaran yang dapat secara efektif meningkatkan 

kompetensi pedagogik mahasiswa calon guru. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mix methods) yang 

menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan gambaran 

yang komprehensif terkait pengaruh mata kuliah prinsip dan pengajaran asesmen 

terhadap kompetensi pedagogik mahasiswa calon guru. Pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk mengukur pengaruh secara statistik, sedangkan pendekatan kualitatif 

digunakan untuk memahami lebih mendalam mengenai pengalaman dan persepsi calon 

guru terhadap mata kuliah tersebut. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa calon 

guru yang telah mengambil mata kuliah prinsip dan pengajaran asesmen pada program 

studi pendidikan di UPGRIS. 

Pemilihan sampel penelitian dilakukan dengan teknik random sampling, sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 29 mahasiswa untuk pendekatan kuantitatif, 

dan 8 mahasiswa calon guru untuk pendekatan kualitatif. Instrumen yang digunakan 

adalah kuesioner yang disusun berdasarkan indikator kompetensi pedagogik. Instrumen 
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yang digunakan untuk pengumpulan data kualitatif adalah wawancara semi-terstruktur 

dan observasi. Wawancara ini berfokus pada pengalaman dan pandangan mahasiswa 

calon guru terkait implementasi prinsip pengajaran dan asesmen dalam praktik 

mengajar, serta bagaimana hal tersebut mempengaruhi kompetensi pedagogik mereka.  

Data kuantitatif dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada 

responden secara daring serta melalui dokumentasi. Data kualitatif diperoleh melalui 

wawancara mendalam dengan calon guru yang dipilih. Wawancara dilakukan untuk 

mengeksplorasi pemahaman, persepsi, dan pengalaman mereka terkait dampak mata 

kuliah terhadap keterampilan pedagogik. Data kualitatif dianalisis menggunakan teknik 

coding dan thematic analysis. Instrumen penelitian untuk data kuantitatif yang 

digunakan adalah kuesioner yang dikembangkan berdasarkan teori pendidikan asesmen 

dan kompetensi pedagogik.  

Instrumen telah diuji reliabilitasnya dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,85. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara secara online kepada mahasiswa 

calon guru di kelas C Universitas PGRI pada bulan Juli 2024. Data dianalisis 

menggunakan analisis regresi linear untuk menguji pengaruh prinsip dan pengajaran 

asesmen terhadap kompetensi pedagogik. Pengolahan datanya dilakukan dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS dengan prosedur penelitian dimulai dengan 

pengembangan instrumen, pengumpulan data, dan akhirnya analisis data menggunakan 

metode statistik. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Analisis Kuantitatif 

Data kuantitatif diperoleh dari 29 responden mahasiswa calon guru yang telah 

mengikuti mata kuliah prinsip dan pengajaran asesmen. Data ini dianalisis 

menggunakan regresi linear sederhana untuk mengukur pengaruh mata kuliah terhadap 

kompetensi pedagogik. Analisis data menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang 

signifikan antara penguasaan prinsip asesmen dan kompetensi pedagogik mahasiswa 

calon guru dengan koefisien korelasi r = 0,65 dan p < 0,01. Hasil ini menunjukkan 

bahwa penguasaan prinsip dan pengajaran asesmen berperan penting dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik mahasiswa calon guru. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Smith (2020), yang juga menemukan hubungan positif 

antara keterampilan asesmen dan kompetensi pedagogik.  
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 Peningkatan kompetensi pedagogik ini dapat dijelaskan oleh fakta bahwa 

pengajaran asesmen memungkinkan calon guru untuk lebih memahami kebutuhan 

belajar siswa dan merancang pembelajaran yang lebih efektif. Namun, penelitian ini 

memiliki keterbatasan pada ukuran sampel yang kecil, sehingga penelitian selanjutnya 

dengan sampel yang lebih besar disarankan untuk mengkonfirmasi temuan ini. 

2. Hasil Analisis Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dari wawancara dengan 8 responden mahasiswa calon 

guru. Berdasarkan analisis thematic, terdapat beberapa tema utama yang muncul, yaitu 

pemahaman mendalam tentang asesmen: Sebagian besar mahasiswa calon guru 

menyatakan bahwa setelah mengikuti mata kuliah ini, mereka memiliki pemahaman 

yang lebih baik tentang bagaimana melakukan asesmen secara formatif dan sumatif. 

peningkatan keterampilan perencanaan: Mahasiswa calon guru merasakan peningkatan 

signifikan dalam kemampuan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang lebih baik dan terstruktur. keterampilan mengelola kelas: Mata kuliah ini 

memberikan landasan teori dan praktik yang kuat dalam pengelolaan kelas, termasuk 

strategi untuk menghadapi tantangan dalam pengajaran. 

3. Integrasi Hasil Kuantitatif dan Kualitatif 

Data kuantitatif menunjukkan bahwa mata kuliah prinsip dan pengajaran 

asesmen memiliki pengaruh signifikan terhadap kompetensi pedagogik mahasiswa 

calon guru. Hal ini sejalan dengan temuan kualitatif yang menunjukkan bahwa 

mahasiswa calon guru merasa lebih siap dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran setelah mengikuti mata kuliah ini. Pemahaman mereka mengenai 

asesmen, terutama dalam melakukan evaluasi pembelajaran secara efektif juga 

meningkat. 

4. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mata kuliah prinsip dan pengajaran 

asesmen berperan penting dalam meningkatkan kompetensi pedagogik mahasiswa calon 

guru.  

a. Pengaruh Terhadap Kompetensi Perencanaan Pembelajaran 

Peningkatan kompetensi perencanaan pembelajaran terlihat signifikan dalam 

hasil kuantitatif dan didukung oleh wawancara. Mahasiswa calon guru merasa lebih 

mampu menyusun RPP yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini menunjukkan 
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pentingnya penerapan teori asesmen dalam perencanaan pembelajaran, seperti 

merancang tujuan belajar yang terukur dan relevan. 

 

b.  Pengaruh Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran 

Aspek pelaksanaan pembelajaran juga mengalami peningkatan signifikan, 

penggunaan media, strategi pembelajaran, dan pengelolaan kelas yang lebih baik setelah 

mengikuti mata kuliah ini merupakan indikasi bahwa mata kuliah tersebut memberikan 

dasar pedagogik yang kuat untuk mengelola kelas secara efektif. 

c. Tantangan dalam Evaluasi Pembelajaran 

Meski kompetensi evaluasi pembelajaran mengalami peningkatan, aspek ini 

memiliki nilai rata-rata yang sedikit lebih rendah dibandingkan aspek lain. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh kesulitan dalam mengaplikasikan teori asesmen di lapangan. 

Beberapa calon guru menyatakan bahwa mereka masih menghadapi tantangan dalam 

menyusun instrumen evaluasi yang valid dan reliabel. Oleh karena itu, pelatihan yang 

lebih intensif tentang penilaian formatif dan sumatif diperlukan. 

d. Kontribusi Mata Kuliah terhadap Pengembangan Kompetensi Pedagogik 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa mata kuliah 

prinsip dan pengajaran asesmen memiliki kontribusi yang signifikan terhadap 

pengembangan kompetensi pedagogik calon guru. Mata kuliah ini tidak hanya 

membekali mereka dengan teori, tetapi juga memberikan pengalaman praktik yang 

relevan untuk mengembangkan keterampilan penting dalam pengajaran dan evaluasi. 

 

D.  KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa mata kuliah prinsip dan pengajaran asesmen memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kompetensi pedagogik mahasiswa calon guru. Hasil analisis 

kuantitatif menunjukkan bahwa mata kuliah ini memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kompetensi pedagogik mahasiswa calon guru. Kompetensi ini 

mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Uji regresi 

linear sederhana menunjukkan bahwa mata kuliah ini berperan dalam meningkatkan 

keterampilan mahasiswa calon guru dalam melaksanakan praktik pengajaran yang 

efektif. Selain itu ada peningkatan kompetensi dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran.  
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 Data kualitatif dari wawancara mendalam menunjukkan bahwa setelah 

mengikuti mata kuliah prinsip dan pengajaran asesmen, mahasiswa calon guru merasa 

lebih percaya diri dalam merencanakan pembelajaran yang terstruktur dan relevan 

dengan kebutuhan siswa. Selain itu, mahasiswa calon guru juga mengungkapkan bahwa 

mereka merasa lebih mampu melaksanakan pembelajaran yang bervariasi dan sesuai 

dengan prinsip-prinsip pedagogik yang telah dipelajari. Meskipun terjadi peningkatan 

pada kompetensi evaluasi pembelajaran, beberapa mahasiswa calon guru masih merasa 

kesulitan dalam merancang asesmen yang valid dan reliabel. Mereka mengungkapkan 

tantangan dalam memilih instrumen asesmen yang tepat untuk mengukur hasil belajar 

siswa secara akurat, khususnya dalam asesmen autentik. Secara keseluruhan, penelitian 

ini menunjukkan bahwa mata kuliah prinsip dan pengajaran asesmen merupakan 

komponen penting dalam pengembangan kompetensi pedagogic mahasiswa calon guru. 

Dengan memahami konsep-konsep asesmen formatif dan sumatif, mahasiswa calon 

guru lebih siap menghadapi tantangan dalam dunia nyata pengajaran, baik dalam 

perencanaan maupun pelaksanaan pembelajaran. 
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